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Abstract : 
This study aims to analyze the role of the madrasah head as an educator in improving 
teacher competence at MTs Fadhilah Pekanbaru. The method used in this research is a 
qualitative approach with a case study design, which involves interviews, observations, 
and document analysis. The results showed that the madrasah principal functions as a 
leader who not only manages the school but also provides direct guidance to teachers. The 
implemented professional development programs, such as training and workshops, 
proved effective in improving teachers' pedagogical competencies. In addition, madrasah 
principals who apply inspirational and collaborative leadership styles can increase 
teachers' motivation to innovate in teaching. Nevertheless, the study also identified 
challenges faced, such as a lack of resources and support from outside parties. Overall, 
madrasah principals who act as educators can significantly improve teachers' 
competencies, which has a positive impact on the quality of education in the madrasah. 
This study recommends that madrasah principals continue to develop leadership skills and 
strengthen professional development programs to support the improvement of teachers' 
competencies. 
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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala madrasah sebagai pendidik 
dalam meningkatkan kompetensi guru di MTs Fadhilah Pekanbaru. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang 
melibatkan wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepala madrasah berfungsi sebagai pemimpin yang tidak hanya mengelola sekolah, 
tetapi juga memberikan bimbingan langsung kepada guru. Program pengembangan 
profesional yang diimplementasikan, seperti pelatihan dan workshop, terbukti efektif 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogis guru. Selain itu, kepala madrasah yang 
menerapkan gaya kepemimpinan inspiratif dan kolaboratif dapat meningkatkan motivasi 
guru untuk berinovasi dalam pengajaran. Meskipun demikian, penelitian ini juga 
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, seperti kurangnya sumber daya dan dukungan 
dari pihak luar. Secara keseluruhan, kepala madrasah yang berperan sebagai pendidik 
dapat secara signifikan meningkatkan kompetensi guru, yang berdampak positif pada 
kualitas pendidikan di madrasah. Penelitian ini merekomendasikan agar kepala madrasah 
terus mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan memperkuat program 
pengembangan profesional untuk mendukung peningkatan kompetensi guru.  

Kata Kunci: Kepala Madrasah, Pendidik, Kompetensi Guru 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan yang berkualitas sangat bergantung pada kompetensi guru, yang 

merupakan ujung tombak dalam proses pembelajaran (Sarah et al., 2022). Peran 

kepala madrasah sebagai pendidik sangat penting dalam meningkatkan kompetensi 

guru. Kepala madrasah tidak hanya bertanggung jawab atas manajemen madrasah, 

tetapi juga berfungsi sebagai pemimpin yang mampu menginspirasi dan 

memberdayakan guru untuk mencapai potensi terbaik mereka (Rafid & Tinus, 

2019).  

Dalam konteks ini, kepala madrasah diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan profesional guru. Menurut Munasir, 

profesionalisasi keguruan perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan yang diberikan kepada masyarakat. Kepala madrasah dapat membentuk 

kelompok kerja yang kohesif dan kolaboratif, yang akan menumbuhkan solidaritas 

di antara guru dan menciptakan iklim kerja yang positif (Munasir, 2021). Seorang 

kepala sekolah harus mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk 

memotivasi seluruh anggota tim, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan 

memberikan kepuasan kerja, dengan menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai, 

(Novitasari et al., 2023). 

Hal ini sejalan dengan pandangan Bawon yang menyatakan bahwa kualitas 

kepemimpinan kepala madrasah sangat berpengaruh terhadap kinerja guru dan 

hasil Pendidikan (Bawon, 2023). Kepala madrasah juga berperan sebagai supervisor 

yang aktif dalam proses pembelajaran. Melalui supervisi akademik yang 

berkelanjutan, kepala madrasah dapat memberikan bimbingan dan dukungan 

kepada guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogis mereka. Begitu pula 

dijelaskan oleh Fitriani, et. al bahwa kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk 

mengawasi kinerja staf sekolah. Dalam perannya sebagai supervisor, kepala sekolah 

perlu menerapkan prinsip-prinsip seperti menjalin hubungan konsultatif yang 

bersifat kolegial, bukan hierarkis; menjalankan tugas secara demokratis; 

memusatkan perhatian pada tenaga kependidikan (guru); menyesuaikan tindakan 

dengan kebutuhan tenaga kependidikan (guru); serta memberikan dukungan 

profesional (Fitriani et al., 2024). 

Penelitian oleh Zaini menunjukkan bahwa kepala madrasah yang efektif 

dalam melakukan supervisi dapat membantu guru dalam mengelola kegiatan 

belajar mengajar dengan lebih baik (Zaini, 2022). Dengan demikian, kepala 

madrasah tidak hanya berfungsi sebagai manajer, tetapi juga sebagai mentor yang 

membantu guru dalam mengatasi tantangan yang mereka hadapi di kelas. Namun, 

untuk mencapai tujuan ini, kepala madrasah perlu memiliki keterampilan 

manajerial yang baik dan visi yang jelas. Harahap menekankan pentingnya pelatihan 

dan pengembangan profesional bagi kepala madrasah untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam memimpin dan mengelola madrasah(Harahap, 2019). 

Selain itu, kepala madrasah juga harus mampu membangun komunikasi yang efektif 

dengan guru dan staf pendidikan lainnya, sehingga tercipta kolaborasi yang 

harmonis dalam upaya meningkatkan kompetensi guru (Rosita, 2021). 
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Penelitian ini menawarkan beberapa kontribusi baru dalam pemahaman 

tentang peran kepala madrasah sebagai pendidik dalam meningkatkan kompetensi 

guru, khususnya di MTs Fadhilah Pekanbaru. Penelitian ini mengintegrasikan 

berbagai aspek kepemimpinan pendidikan, termasuk kepemimpinan 

transformasional dan supervisi akademik, untuk memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang bagaimana kepala madrasah dapat berfungsi sebagai 

pendidik. Hal ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang sering kali hanya fokus 

pada satu aspek kepemimpinan (Hendriani et al., 2024). Dengan pendekatan 

holistik ini, penelitian ini menunjukkan bahwa kepala madrasah tidak hanya 

berperan sebagai manajer, tetapi juga sebagai mentor dan fasilitator yang aktif 

dalam pengembangan profesional guru. Peningkatan profesionalisme guru 

memberikan manfaat tidak hanya bagi para guru, tetapi juga bagi siswa dan seluruh 

institusi pendidikan, (Az Zahro et al., 2023). 

Penelitian ini menyoroti pentingnya kepala madrasah dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi guru. Melalui pengembangan budaya 

kolaboratif dan komunikasi yang efektif, kepala madrasah dapat mendorong guru 

untuk berbagi praktik terbaik dan saling mendukung dalam proses pembelajaran 

(Budiati, 2022). Ini merupakan kontribusi baru yang menekankan bahwa 

keberhasilan pengembangan kompetensi guru tidak hanya bergantung pada 

pelatihan formal, tetapi juga pada iklim sosial di madrasah. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi strategi inovatif yang diterapkan oleh kepala madrasah dalam 

meningkatkan kompetensi guru, seperti penggunaan model supervisi berbasis 

rekan sejawat dan lesson study (Tedjawati, 2011). Pendekatan ini memberikan 

alternatif baru dalam pengembangan profesional guru yang melibatkan kolaborasi 

antar guru, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas. Hal ini 

berbeda dengan pendekatan tradisional yang lebih bersifat top-down dan kurang 

melibatkan partisipasi aktif dari guru.  

Kebaruan lain dari penelitian ini adalah penekanan pada pentingnya 

kompetensi manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogis guru. Penelitian sebelumnya sering kali memisahkan antara kompetensi 

manajerial dan pedagogis, sedangkan penelitian ini menunjukkan bahwa kedua 

aspek tersebut saling terkait dan berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan (Isbianti & Andriani, 2021). Dengan demikian, kepala 

madrasah perlu mengembangkan keterampilan manajerial yang baik untuk 

mendukung pengembangan kompetensi guru. Hasil penelitian ini memberikan 

implikasi penting bagi kebijakan pendidikan, terutama dalam konteks 

pengembangan profesional guru di madrasah. Penelitian ini merekomendasikan 

agar kebijakan pendidikan lebih memperhatikan peran kepala madrasah sebagai 

pendidik dan fasilitator dalam pengembangan kompetensi guru, serta mendorong 

pelatihan yang berfokus pada pengembangan keterampilan kepemimpinan dan 

manajerial kepala madrasah (Tanjung et al., 2021). Ini merupakan langkah penting 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menambah wawasan tentang peran 
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kepala madrasah sebagai pendidik, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis 

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kompetensi guru di MTs Fadhilah 

Pekanbaru. Kebaruan yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya dan praktik pendidikan di madrasah lainnya. 

 Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi peran kepala madrasah sebagai pendidik dalam meningkatkan 

kompetensi guru di MTs Fadhilah Pekanbaru. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai strategi yang dapat diterapkan 

oleh kepala madrasah untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

pengembangan kompetensi guru. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan di MTs Fadhilah Pekanbaru, 

tetapi juga menjadi referensi bagi madrasah lainnya dalam upaya pengembangan 

kapasitas dan kompetensi pendidik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kepala madrasah 

sebagai pendidik dalam upaya meningkatkan kompetensi guru di MTs Fadhilah 

Pekanbaru. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang praktik kepemimpinan 

kepala madrasah dan dampaknya terhadap kompetensi guru (Mellyyani, 2024). 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala madrasah, guru, dan staf 

pendidikan di MTs Fadhilah Pekanbaru. Pemilihan partisipan dilakukan secara 

purposive, di mana peneliti memilih individu yang memiliki pengalaman dan 

pengetahuan yang relevan terkait dengan peran kepala madrasah dalam 

pengembangan kompetensi guru. Diperkirakan sekitar 10-15 guru dan satu kepala 

madrasah akan dilibatkan dalam penelitian ini.  

Data akan dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu: Wawancara 

mendalam yakni dengan wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan kepala 

madrasah dan guru untuk menggali pandangan mereka tentang peran kepala 

madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru. Pertanyaan wawancara akan 

mencakup topik-topik seperti dukungan yang diberikan oleh kepala madrasah, 

program pengembangan profesional yang diimplementasikan, dan tantangan yang 

dihadapi dalam proses tersebut (Pramatarindya & Sukidjo, 2019). Observasi yang 

mana peneliti akan melakukan observasi langsung di kelas dan dalam pertemuan 

staf untuk memahami interaksi antara kepala madrasah dan guru, serta untuk 

mengamati praktik pengawasan dan dukungan yang diberikan oleh kepala 

madrasah. Observasi ini akan membantu peneliti untuk mendapatkan konteks yang 

lebih baik tentang dinamika di madrasah (Sartika, 2023). Analisis dokumen yakni 

dokumen-dokumen terkait, seperti rencana pengembangan profesional, laporan 

evaluasi kinerja guru, dan kebijakan madrasah, akan dianalisis untuk mendapatkan 

informasi tambahan mengenai strategi yang diterapkan oleh kepala madrasah 

dalam meningkatkan kompetensi guru (Kuivila et al., 2020).  
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Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen akan 

dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik. Proses ini meliputi 

pengkodean data untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari 

pengalaman kepala madrasah dan guru. Peneliti akan mencari pola dan hubungan 

antara praktik kepemimpinan kepala madrasah dan peningkatan kompetensi guru 

(Acharya, 2019). Validitas dan Reliabilitas untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas penelitian, peneliti akan menggunakan triangulasi data, yaitu 

membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber (wawancara, 

observasi, dan dokumen). Selain itu, peneliti juga akan melakukan member checking, 

di mana hasil analisis akan dibagikan kepada partisipan untuk mendapatkan umpan 

balik dan memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman 

mereka (Daga et al., 2023).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala madrasah sebagai 

pendidik dalam meningkatkan kompetensi guru di MTs Fadhilah Pekanbaru. Hasil 
analisis data menunjukkan beberapa temuan penting yang mencerminkan 
bagaimana kepala madrasah dapat berkontribusi secara signifikan terhadap 
pengembangan profesional guru.  
Peran Kepala Madrasah sebagai Pendidik 

Kepala madrasah berfungsi sebagai pendidik yang tidak hanya mengelola 
madrasah, tetapi juga memberikan bimbingan langsung kepada guru. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah yang aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran dan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru dapat 
meningkatkan kompetensi pedagogis mereka (Rahmadhani, 2022). Kepala 
madrasah yang berperan sebagai mentor dan fasilitator dalam pengembangan 
profesional guru terbukti lebih efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
positif.  
Implementasi Program Pengembangan Profesional  

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepala madrasah di MTs Fadhilah 
Pekanbaru telah mengimplementasikan berbagai program pengembangan 
profesional yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru. Program-
program ini mencakup pelatihan, workshop, dan kegiatan kolaboratif yang 
melibatkan guru dalam proses pembelajaran. Nuraini mencatat bahwa kompetensi 
manajerial kepala madrasah berpengaruh positif terhadap kinerja guru, yang 
menunjukkan bahwa dukungan kepala madrasah dalam pengembangan profesional 
sangat penting (Nuraini, 2022).  
Kepemimpinan yang Inspiratif 

Kepala madrasah yang menerapkan gaya kepemimpinan yang inspiratif dan 
kolaboratif dapat meningkatkan motivasi guru untuk berinovasi dalam pengajaran. 
Penelitian oleh Rahmadhani menunjukkan bahwa kepala madrasah yang berperan 
sebagai pemimpin yang baik dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik guru 
secara positif (Rahmadhani, 2022). Dengan menciptakan iklim kerja yang 
mendukung, kepala madrasah dapat mendorong guru untuk berbagi praktik terbaik 
dan saling mendukung dalam pengembangan kompetensi.  
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Tantangan dalam Pengembangan Kompetensi 
Meskipun kepala madrasah memiliki peran penting, penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan 
kompetensi guru. Beberapa tantangan tersebut termasuk kurangnya sumber daya, 
dukungan dari pihak luar, dan resistensi terhadap perubahan. Kamaruddin et al. 
menekankan bahwa kepala madrasah perlu mengembangkan strategi yang inovatif 
untuk mengatasi tantangan ini dan memastikan bahwa semua guru mendapatkan 
dukungan yang mereka butuhkan untuk berkembang (Kamaruddin et al., 2021). 
Dampak terhadap Kualitas Pendidikan 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa kepala madrasah 
yang berperan sebagai pendidik dapat secara signifikan meningkatkan kompetensi 
guru, yang pada gilirannya berdampak positif pada kualitas pendidikan di MTs 
Fadhilah Pekanbaru. Dengan memprioritaskan pengembangan profesional, 
menciptakan lingkungan kolaboratif, dan menerapkan kepemimpinan yang efektif, 
kepala madrasah dapat membantu guru mencapai potensi penuh mereka dan 
memberikan pendidikan yang berkualitas kepada siswa (Mujahidin et al., 2020). 

 Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa kepala madrasah di 
MTs Fadhilah Pekanbaru memainkan peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan kompetensi guru. Melalui kepemimpinan yang inspiratif, program 
pengembangan profesional yang efektif, dan dukungan yang berkelanjutan, kepala 
madrasah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan 
kompetensi guru dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
Peran Kepala Madrasah dalam Pengembangan Kompetensi Guru 

Kepala madrasah berfungsi sebagai pendidik yang tidak hanya mengelola 

sekolah, tetapi juga memberikan bimbingan langsung kepada guru. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepala madrasah yang aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran dan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru dapat 

meningkatkan kompetensi pedagogis mereka. Merdiana et al. mengungkapkan 

bahwa peran kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja guru, dengan kontribusi sebesar 95,1% 

(Merdiana et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa dukungan kepala madrasah 

dalam pengembangan profesional sangat penting.  

Implementasi Program Pengembangan Profesional 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepala madrasah di MTs Fadhilah 

Pekanbaru telah mengimplementasikan berbagai program pengembangan 

profesional yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru. Program-

program ini mencakup pelatihan, workshop, dan kegiatan kolaboratif yang 

melibatkan guru dalam proses pembelajaran. Kadarsih et al. mencatat bahwa kepala 

sekolah yang efektif dalam memberikan arahan dan instruksi kepada guru dapat 

meningkatkan kinerja mereka secara signifikan (Kadarsih et al., 2020). Ini 

menunjukkan bahwa program pengembangan yang terstruktur dapat memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan guru dalam mengajar.  

Kepemimpinan yang Inspiratif dan Kolaboratif 

Kepala madrasah yang menerapkan gaya kepemimpinan yang inspiratif dan 

kolaboratif dapat meningkatkan motivasi guru untuk berinovasi dalam pengajaran. 

Angga dan Iskandar menunjukkan bahwa kepala sekolah yang berperan sebagai 
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pemimpin yang baik dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik guru secara 

positif (Angga & Iskandar, 2022). Dengan menciptakan iklim kerja yang mendukung, 

kepala madrasah dapat mendorong guru untuk berbagi praktik terbaik dan saling 

mendukung dalam pengembangan kompetensi.  

Tantangan dalam Pengembangan Kompetensi 

Meskipun kepala madrasah memiliki peran penting, penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan 

kompetensi guru. Tantangan tersebut termasuk kurangnya sumber daya, dukungan 

dari pihak luar, dan resistensi terhadap perubahan. Yunita dan Kadri menekankan 

bahwa kepala madrasah perlu mengembangkan strategi yang inovatif untuk 

mengatasi tantangan ini dan memastikan bahwa semua guru mendapatkan 

dukungan yang mereka butuhkan untuk berkembang (Yunita & kadri, 2022). 

Dampak terhadap Kualitas Pendidikan 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa kepala madrasah 

yang berperan sebagai pendidik dapat secara signifikan meningkatkan kompetensi 

guru, yang pada gilirannya berdampak positif pada kualitas pendidikan di MTs 

Fadhilah Pekanbaru. Sabrina dan Aslam menegaskan bahwa kepala sekolah yang 

memberikan arahan dan instruksi yang jelas kepada guru dapat meningkatkan 

kinerja mereka (Sabrina & Aslam, 2022). Dengan memprioritaskan pengembangan 

profesional, menciptakan lingkungan kolaboratif, dan menerapkan kepemimpinan 

yang efektif, kepala madrasah dapat membantu guru mencapai potensi penuh 

mereka dan memberikan pendidikan yang berkualitas kepada siswa. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepala madrasah di MTs Fadhilah 

Pekanbaru memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan kompetensi 

guru. Melalui kepemimpinan yang inspiratif, kepala madrasah tidak hanya 

mengelola sekolah, tetapi juga berfungsi sebagai pendidik yang aktif dalam 

pengembangan profesional guru. Hasil analisis menunjukkan bahwa Kepala 

madrasah yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dapat 

memotivasi guru untuk meningkatkan kinerja mereka. Kepemimpinan 

transformasional mampu memberikan pengaruh terhadap motivasi, komitmen, dan 

pengembangan profesional para guru (Sugandi et al., 2023). Dukungan dan 

bimbingan yang diberikan oleh kepala madrasah berkontribusi signifikan terhadap 

pengembangan kompetensi pedagogis guru (Kamaruddin et al., 2021).  

Implementasi program pengembangan profesional yang dirancang oleh 

kepala madrasah, seperti pelatihan dan workshop, terbukti efektif dalam 

meningkatkan kompetensi guru. Program ini membantu guru dalam 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengajar 

dengan lebih baik (Arifin, 2022). Kepala madrasah yang membangun komunikasi 

yang baik dan menciptakan lingkungan kolaboratif dapat mendorong guru untuk 

berbagi praktik terbaik dan saling mendukung dalam proses pembelajaran 

(Kasmawati, 2020). Meskipun kepala madrasah memiliki peran penting, mereka 

juga menghadapi tantangan, seperti kurangnya sumber daya dan dukungan dari 

pihak luar. Oleh karena itu, kepala madrasah perlu mengembangkan strategi yang 
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inovatif untuk mengatasi tantangan ini (Alhamuddin et al., 2020). Secara 

keseluruhan, kepala madrasah yang berperan sebagai pendidik dapat 

meningkatkan kompetensi guru, yang berdampak positif pada kualitas pendidikan 

di MTs Fadhilah Pekanbaru (Suherman, 2021). 

Hasil pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa kepala madrasah di 

MTs Fadhilah Pekanbaru memainkan peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kompetensi guru. Melalui kepemimpinan yang inspiratif, program 

pengembangan profesional yang efektif, dan dukungan yang berkelanjutan, kepala 

madrasah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan 

kompetensi guru dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa melalui 
kepemimpinan yang efektif, kepala madrasah dapat menciptakan lingkungan yang 
mendukung pengembangan profesional guru, yang pada gilirannya berdampak 
positif pada kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa. Kepala madrasah 
yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional terbukti mampu 
memotivasi guru untuk meningkatkan kinerja mereka. Kepala madrasah yang 
berperan sebagai fasilitator dalam pelatihan dan workshop dapat membantu guru 
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengajar 
dengan lebih efektif. Kepala madrasah juga berfungsi sebagai penghubung antara 
guru dan manajemen madrasah. Dengan menciptakan budaya kolaboratif, kepala 
madrasah dapat mendorong guru untuk berbagi praktik terbaik dan saling 
mendukung dalam pengembangan profesional. Beberapa tantangan tersebut 
termasuk kurangnya sumber daya, dukungan dari pihak luar, dan resistensi 
terhadap perubahan. Oleh karena itu, kepala madrasah perlu mengembangkan 
strategi yang inovatif untuk mengatasi tantangan ini dan memastikan bahwa semua 
guru mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan untuk berkembang. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kepala madrasah yang berperan 
sebagai pendidik dapat secara signifikan meningkatkan kompetensi guru, yang pada 
gilirannya berdampak positif pada kualitas pendidikan di MTs Fadhilah Pekanbaru. 

Rekomendasi Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar kepala 
madrasah terus mengembangkan keterampilan kepemimpinan mereka dan 
berinvestasi dalam program pengembangan profesional yang relevan. Selain itu, 
penting untuk membangun saluran komunikasi yang efektif antara guru dan 
manajemen madrasah untuk menciptakan budaya kolaboratif yang mendukung 
pengembangan kompetensi guru. 
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